












































































































keselarasan hidup dalam lingkungan Banjar sebagai pendukung 
daripada fungsi kentongan itu. 

4.2 Dalam Pengarahan Tenaga Kerja 

Sudah menjadi kebiasaan adat di Bali , bahwa setiap Banjar 
atau desa memiliki kentongan. Banjar adalah merupakan kefompok 
sosial yang lebih kecil daripada Desa serta merupakan suatu 
ikatan tradisi yang sangat kuat dalam wilayah tertentu dan 
memiliki seorang pimpinan atau lebih, yang bertindak ke dalam 
maupun ke luar dalam rangka kepentingan Banjar dan memiliki 
kekayaan baik berupa material maupun sepiritual. Dengan demikian 
Banjar artinya : individu yang lain merasa bersatu dalam kesatuan 
sosial. Setiap kelompok kehidupan yang terhimpun dalam bentuk 
Banjar untuk pengerahan tenaga kerja masing-masing Banjar di Bali 
pada umumnya memiliki kentongan dan mempunyai cara-cara 
tertentu dalam mengatur hubungan yang terjadi untuk hidup dan 
penghidupannya dengan tidak membedakan sesuatu kehidupan 
bermasyarakat dalam kelompok yang lebih kecil maupun kelompok 
yang besar. Itulah sebabnya memerlukan ketentuan yang didasari 
atas nilai-nilai kehidupan apa yang dianggap baik atau patut dan 
sebaliknya. ketentuan tersebut merupakan patokan-patokan apa 
yang boleh diperbuat dan apa yang tidak boleh diperbuat sehingga 
ketentuan-ketentuan tersebut membatasi sikap hidup, tingkah laku 
dan perbuatan manusia yang satu terhadap manusia yang lainnya. 

Pada dasarnya fungsi kentongan dalam pengerahan tenaga 
kerja dapat dibedakan menajdi dua yaitu : 

(a) Fungsi kentongan dalam pengerahan tenaga kerja biasa yang 
telah direncanakan sebelumnya baik itu melaksanakan rapat guna 
membahas suatu hal yang telah direncanakan maupun 
melaksanakan kerja gotong royong, kebersihan lingkungan, 
maupun tempat-tempat suci masyarakat pendukungnya. Maka 
untuk keserentakan kehadirannya, maka dibunyikan kentongan. 

(b) Fungsi kentongan dalam pengerahan tenaga kerja yang sifatnya 
mendadak, yang dimaksud pengerahan tenaga kerja mendadak 
ialah sebagai pusat kegiatan dalam menanggulangi mara bahaya 
yang terjadi dilingkungan masyarakat pendukungnya, maka untuk 
keserentakan hadirnya dengan isyarat bunyi kentongan bertalu­
talu (sistem kulkul bulus) sebagai pertanda ada bahaya antara 

48 



lain : 

1. Bahaya kebakaran ditandai atau dibunyikan kentongan empat 
tulud (empat periode). 

2. Bahaya ada orang ngamuk ditandai atau dibunyikan 
kentongan tiga tulud (tiga periode) . 

. 3. Bahaya ada pencuri maka ditan dai atau dibunyik an 
kentongan dua tulud (dua periode). 

4 . Bahaya ada banjir atau ada orang hanyut dibawa arus maka 
dibunyikan kentongan satu tulud (satu periode). 

5. Kerja biasa maka dibunyikan kentongan sesuai dengan 
rencana yang telah direncanakan sebelumnya. 

Dalam pengerahan tenaga kerja yang sifatnya mendadak dan 
tidak terduga-duga atau kerja yang tidak direncanakan sebelumnya 
masyarakat secara sepontan dapat mengerahkan tenaga kerja, karena 
untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang tertimpa mara 
bahaya. 

Di kal angan umat Hindu di Bal i jika mendengar ada mara 
bahaya sebagaimana tersebut di atas jika sudah mendengar suara 
kentongan yang bertalu-talu bagaimanapun sibuknya orang bekerja 
dan bagaimana pun beratnya kerja yang dilaksanakan, maka kerja 
yang sedang dilaksanakannya itu pasti ditaruh dan segera mem­
berikan pe rtolongan kepad a warga masyarakat yang tertimpa 
marabahaya baik itu bahaya kebakaran, ada orang ngamuk, ada 
pencuri maupun banjir, atau ada orang hanyut. Baik di lingkungan 
Banjar sendiri maupun bahaya yang terjadi di luar Banjar yang 
letaknya berdekatan,untuk menyatakan hal- hal yang sifatnya 
mendadak seperti bahaya-bahaya yang terjadi di Bali perlu 
diseragamkan bunyi atau tanda kentongan. 

4.3. Berkaitan dengan Upacara keagamaan 

Ajaran agama Hindu begitu luhur yang telah diterima secara 
turun-temurun dengan tidak berkeputusan yang mana ajaran Hindu 
bersumber kepada Weda. Kalau diperhatikan lebih lanjut maka 
aj aran Hindu dengan segala ajarannya mengatur rohani manusia, 
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sikap batin manusia agar tercapainya kesempumaan hidup. Dalam 
mencapai kesempumaan hidup tersebut, dalam ajaran agama Hindu 
dikenal adanya panca Yadnya. Yang artinya : lima korban suci yang 
dilakukan atau diterjemahkan dengan hati yang tulus ikhlas dan 
merupakan salah satu kewajiban bagi umat Hindu. Adapun pembagian 
dari Panca Yadnya itu adalah sebagai berikut : 

1. Dewa Yadnya 

2. Pitra Yadnya 

3. Resi yadnya 

4 . Manusa Y adnya 

5. Bhuta Yadnya 

ad .I . Dewa Yadnya adalah suatu korban suci (persembahan ke­
pada Tuhan Yang Maha Esa) termasuk segala manifestasinya, 
dalam pelaksanaannya adalah melakukan upacara-upacara untuk 
beliau dan juga mengadakan pemeliharaan terhadap tempat­
tempat suci seperti Pura. 

ad .2. Pitra Yadnya adalah persembahan atau korban suci kepada 
para leluhur, terhadap leluhur yang telah meninggal dilaku­
kan upacara-upacara dan secara bertahap dan semasih orang tua 
hidup dilakukan pemeliharaan dengan sebaik-baiknya. 

ad.3. Resi Yadnya adalah segala sesuatu pengorbanan yang dituju­
kan kepada orang-orang suci dan pimpinan agama yang sudah 
madwijati. Di Bali pendeta itu disebut dengan Pedanda, 
Ghegawan, Resi, Empu, Jero Gede, Dukuh sesuai dengan 
kedudukannya masing-masing yang didasari atas sistem 
kemasyarakatan tradisional di Bali . Korban suci tersebut 
diberikan sebagai balas jasa kepadanya dalam hubungan tugas­
nya sebagai pembimbing umat dalam kehidupan beragama, 
terutama sebagai pengantar atau orang yang berfungsi 
menyelesaikan upacara agama. 
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ad.4. Manusa Yadnya adalah : Segala sesuatu pengorbanan yang 
ditujukan untuk pemeliharaan umat manusia mulai dari dalam 
kandungan sampai akhir hidupnya, di samping itu juga untuk 
memberikan bantuan kepada sesama manusia. 

ad.5. Bhuta Yadnya adalah segala sesuatu pengorbanan yang 
ditujukan kepada para Bhuta (roh-roh halus) dan segala 
makhluk ciptaan Tuhan yang lebih rendah dari manusia, (Ny . 
Agung Mas Putra, 1979 : 13). 

Sebagaimana kita ketahui dalam ajaran agama Hindu dikenal 
adanya Panca Yadnya sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa 
fungsi kentongan dalam upacara keagamaan adalah sesuai dengan 
upacara keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakat 
pendukungnya yaitu kentongan Dewa dibunyikan tatkala 
melaksanakan Dewa Yadnya. Fungsi kentongan pada upacara 
manusia Yadnya, Resi Yadnya, dan Pitra Yadnya adalah untuk 
mengumpulkan masyarakat pendukungnya tatkala melaksanakan 
upacara tersebut, untuk keserentakan kehadirannya maka dibunyikan 
kentongan sebagai alat komunikasi sesama manusia atau Banjar. 
Dalam upacara Bhuta Yadnya maka khusus dibunyikan kentongan 
yang dibuat dari bambu yang mana pembuatan kentongan ini biasa 
secara mendadak yang fungsinya khusus dalam upacara Bhuta 
Yadnya yaitu komunikasi antara sesama Bhuta, dengan melaksana­
kan Bhuta Yadnya (mecaru) agar dunia atau alam semesta dapat 
tenang kembali dengan dil*sanakannya upacara Bhuta Yadnya ini, 
para Bhuta dapat netralisir atau di sini bukan mengusir, dengan 
dibunyikan kentongan Bhuta yang disertai sorak sorai, maka 
keadaan menjadi damai. 

4.4. Berkaitan dengan Gejala Alam 

Gejala alam yang sering disambut dengan suara kentongan 
adalah gejala alam gerhana bulan. Masyarakat Bali berkeyakinan 
bahwa gerhana bulan disebabkan bulan dimangsa (di . .. ) oleh 
Kalarau, dengan membunyikan kentongan kalarau akan segera melepas 
bulan, paling tidak ia akan terganggu oleh kegaduhan suara ken-
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tongan, sehingga di saat gerhana bulan suasana di Bali diramaikan 
dengan suara kentongan. 

4.5. Berkaitan dengan Pembangunan 

Sebagaimana kita ketahui setiap Banjar maupun desa di Bali 
memiliki kentongan. Ada bunyi kentongan untuk memulai sesuatu 
pekerjaan. Hal ini berarti bahwa jika terjadi pembangunan yang 
membutuhkan gotong royong (swadaya) masyarakat, maka untuk 
keseren takan hadirnya dibunyikan kentongan sebagai isyarat 
pemanggilan atau pemberitahuan secara serentak terhadap krama desa 
atau krama banjar, sehingga atas ketidak hadirannya nantinya dapat 
dikenakan uang sebagai pengganti tidak . kerja yang bersifat sosial 
religius dengan istilah "dosa atau nosa". Kenapa dikatakan bersifat 
sosial religius oleh karena tujuan Pembangunan sebagai pengganti 
kerja yang sudah disepakati tentang beberapa jumlah dan ditujukan 
pada segala pekerjaan di desa, apakah sifatnya kerja kedinasan (gotong 
royong umum) maupun kerja adat. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
adat di Bali adalah pelaksanaannya dari Panca Yadnya. 

Pembangunan yang dilaksanakan sekarang adalah pembangunan 
manusia Indoensia yang seutuhnya, maka pembangunan yang 
dilaksanakan adalah pembangunan di segala bidang. Dengan kemajuan 
teknologi yang semakin mutakhir dalam jaman pembangunan ini 
kentongan tetap dipergunakan sebagai alat komunikasi, walaupun 
sekarang sudah ada papan pengumuman yang fungsinya adalah 
mengumurnkan hal-hal yang telah direncanakan, maka dalam jaman 
pembangunan ini kentongan tetap difungsikan sebagai tanda dimulai 
atau untuk keserentakan hadimya dari pada masyarakat pendukung­
nya. 

Sebagaimana telah diketahui bersama, dalam pelaksanaan 
Pembangunan nasionalperlu diperhatikan beberapa azas yang 
memberikan watak dan corak kepada Pembangunan nasional Bangsa 
Indonesia dan merupakan pegangan di dalam menentukan 
kebijaksanaan. Adapun azas-azas Pembangunan nasional · adalah 
sebagai berikut : 
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Azas Mupakat, ialah segala sesuatu usaha dan kegiatan 
Pembangunan harus dapat dimanfaatkan sebesar-besamya 
bagi kemanusiaan, bagi peningkatan kesejahteraan rakyat 
dan bagi pengembangan pribadi warga negara. 



2. Azas Usaha Bersama dan kekeluargaan ialab .bahwa usaba 
mencapai cita-cita dan aspirasi-aspirasi bangsa hams 
merupakan usaba bersama dari bangsa dan seluruh rakyat 
yang dilakukan secara gotong royong dan dij iwai oleh 
semangat kekeluargaan. 

3. Azas Demokrasi ialab Demokrasi berdasarkan Pancasila 
yang meliputi bidang-bidang politik, sosial , dan ekonomi, 
serta yang dalam penyelesaian masalah-masalah nasional 
berusaha sejaub mungkin menempuh jalan permusyawara­
tan untuk mencapai mupakat. 

4 . Azas Adil dan merata ialah babwa basil-basil material dan 
sepiritual yang dicapai dalam pembangunan harus dapat 
dinikmati merata oleb seluruh bangsa dan bahwa tiap-tiap 
warganegara berbak menikmati basil-basil Pembangunan 
yang layak diperlukan bagi kemanusiaan dan sesuai 
dengan/nilai dbarma bhaktinya yang diberikan Bangsa dari 
·Negara. 

5. Azas Prikebidupan dalam kesei mbangan ia lab 
Keseimbangan antara kepentingan-kepentingan yaitu 
antara kepentingan keduniaan dan akbirat , an tara 
kepentingan material dan sepiritual, antara kepentingan 
jiwa dan raga, antara kepentingan individu dan masya­
rakat, antara kepentingan perikebidupan darat, laut, dan 
udara serta antara kepentingan nasional dan Intemasional. 

6. Azas kesadaran Hukum, ialah bahwa setiap warga negara 
Indonesia barns selalu sadar dan taat kepada bukum, dan 
mewajibkan negara untuk menegakkan dan menjamin 
kepastian bukum. 

7. Azas Kepercayaan pada Diri Sendiri yaitu babwa 
Pembangunan Nasional haru s berdasarkan kepada 
kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan sendiri serta 
bersendikan kepada kepribadian bangsa. 

Pembangunan yang dilaksanakan itu jelas merupakan rangkaian 
gerak perubahan menuju kemajuan dalam beberapa ha! perubahan itu 
malaban merupakan perubahan-perubahan yang sangat mendasar. 
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Demikian pula sebaliknya terhadap pelaksanaan pembangunan 
di bidang non fisik, kentongan dapat diperankan juga untuk 
pemanggilan secara serentak dari pada krama (anggota) desa/Banjar, 
misalnya dalam rangka menghadairi suatu pesangkepan yang 
membicarakan motifasi menggalakkan KB (Kelaurga Berencana), 
pelaksanaan ibadah agama (membahas masalah rencana piodelan), 
dan atas ketidak hadirannya tanpa alasan telah disepakati "dosa" 
dengan jumlah uang tertentu , terkecuali mereka yang tidak hadir 
dengan dispensasi . Istilah di Bali disebut dengan "mapuangkid". 
Seperti misalnya disebabkan oleh kesibukan merawat orang sakit 
atau menyelengarakan upacara dan sebagainya. 

Peranan kentongan dalam jaman pembangunan adalah sebagai 
pengakhiran permakluman yang bertujuan memperingatkan masya­
rakat pendukungnya akan perjanjian yang telah dituangkan dengan 
ritma-ritma atau isyarat sehingga tidak ada kebosanan menunggu, 
karena pada umumnya dengan dibunyikan kentongan berselang 
beberapa saat kemudian acara atau kerja sudah dapat dimulai. 

Berkenaan dengan uraian di atas dala jaman pembangunan ini 
tidaklah desa atau banjar saja yang menggunakan kentongan , 
melainkan lembaga legislatif yaitu DPRD Tingkat I Bali, setiap akan 
mulai bersidang didahului dengan pemukulan kentongan yang sengaja 
dipajangkan pada sudut Tenggara Gedug DPRD Tingkat I Bali (Kertha 
Patrika, 1980 : 16). 

Di samping itu juga bahwa fungsi kentongan dalam jaman 
pembangunan di samping sebagai alat komunikasi bagi masyarakat 
pendukungnya, baik dalam keadaan bahaya atau menyatakan hal-hal 
yang sudah direncanakan sebelumnya, kentongan itu juga 
dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan Pemerintah baik di Tingkat 
Daerah maupun di Tingkat Pusat seperti pembukaan pameran, 
peresmian proyek dan lain-lainnya. Berarti kentongan mempunyai 
peranan yang amat pehting bagi pembangunan di Daerah Bali 
khususnya dan Pembangunan Nasional umumnya. 
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BAB V 

ANALIS A 

B ila diperhatikan bersama, bahw a pembangunan ya ng 
dilaksanakan dewasa ini adalah pembangunan manusia Indonesia 
seutuhn ya dan pe mbangunan seluruh masyarakat Indon esia, 
bersyukurlah kita karena pembangunan tersebut ditujukan di segala 
bidang baik fisik, non fisik maupun mental sepiritual , dalam ha! in i 
sesuai dengan judul yang diketengahkan "Nilai dan Fungsi kentongan 
pada Masyarakat Bali", yang mana ha! tersebut tidak dapat dipi sah­
kan dengan ajaran agama Hindu dan lebih-lebih lagi dalam 
mengerahkan masyarakat pendukungnya baik dalam melaksanakan 
upacara maupun dalam kerj a biasa yang sudah direncanakan 
sebelumnya, serta melaksanakan tugas yang terjadi tiba-tiba baik 
seperti adanya mara bahaya yang terjad i di sekitar masyarakat 
pendukungnya. 

Landasan serta pandangan yang demikian akan mempertebal 
jiwa keagamaan penduduk serta dapat meningkatkan rasa persatuan 
dan kesatuan masyarakat pendukungnya dan taat kepada adat, di sam­
ping itu dapat meningkatkan kreativitas dalam kehidupan seni budaya 
bangsa. W alaupun ada pandangan yang demikian,kita sebagai umat 
Hindu di Bali pada khususnya tidak terlepas dari pandangan hidup 
bangsa yaitu Pancasila dan UUD, 45 yang merupakan pengatur dan 
penuntun gerak dan langkah kehidupan manusia di tengah-tengah 
masyarakat. Adanya kentongan di Bal i maka umat Hindulah 
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pendukungnya, karena di samping sebagai sarana upacara, juga 
kentongan sebagai alat komunikasi yang didukung oleh umat Hindu 
untuk mengatur gerak langkah baik dalam keadaan aman maupun 
dalam menghadapi mara bahaya yang terjadi secara tiba-tiba. Adanya 
kentongan yang dipergunakan organisasi sosial di Bali telah diterima 
secara turun-temurun, selanjutnya kita sebagai generasi penerus 
diberikan kepercayaan untuk menjaga serta membentengi nilai­
nilai budaya yang telah hidup serta mendarah daging di tengah-tengah 
masyarakat Bali khususnya umat Hindu . Manusia hidup berke­
lompok dalam bentuk masyarakat dapat bertindak lebih posi tif 
dalam melaksanakan dharma manusia di tengah-tengah masyarakat 
dalam rangka pelestarian adat Bali . Pelaksanaan dharma agama dan 
dharma masyarakat baik dalam pelaksanaan upacara Panca Yadnya 
maupun melaksanakan tugas -tugas kemanusiaan yang telah 
direncanakan maupun hal-hal yang bersifat mendadak kentongan 
tetap dipergunakan sebagai alat komunikasi, karena kentongan 
merupakan alat yang sangat penting dalam mengatur kehidupan 
manusia sebagai umat yang beragama. Dalam pembuatan kentongan 
tidaklah sembarangan karenanya dari baru mencari bahan kentongan 
sampai proses pembuatannya selalu didahului dengan upacara dan 
lebih-lebih lagi setelah kentongan selesai dibuat akan dipelaspas sesuai 
dengan upacara dan dimohonkan tirtha dari Pura Ulun Kulkul yang 
ada di Besakih sehingga kentongan itu benar-benar angker dan dijaga 
kesakralannya oleh masyarakat pendukungnya. 

Sesuai dengan landasan oprasional agama Hindu walaupun 
bentuk kentongan itu ada yang besar ada juga yang kecil namun 
masih dapat dilihat dengan jelas dan pasti adanya ketunggalan ide 
dan sumber yaitu bersumber pada weda yang diwahyukan oleh Tuhan, 
kemudian diterima oleh para Resi untuk selanjutnya diajarkan kepada 
umatnya agar dapat berpikir dan bertindak ke arah yang benar. 
Pemakaian kentongan baik itu kentongan yang umum dipergunakan 
untuk kemanusiaan (manusia) maupun yang dipergunakan dalam 
upacara keagamaan yang di Bali adanya upa-cara Panca Yadnya. 
Dalam Pemakaian kentongan tidaklah sembarangan atau tidak 
mempergunakan keinginan sendiri. Penggunaan kentongan itu ada 
aturannya sehingga masyarakat pendukungnya dapat mengerti hal apa 
yang akan dikerjakan sesuai dengan bunyi kentongan. Dalam hal ini 
dapat diperinci di kalangan umat Hindu ada beberapa jenis kentongan 
yaitu : 
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l . Kentongan Dewa 

2. Kentongan Bhuta 

3. Kentongan · Manusa 

4 . Kentongan Hiasan 

Organisasi tradisional yang bers ifat sosial yang mempergunakan 
kentongan adalah : 

1. Pemaksan-pemaksan Pura 

2. Des a 

3. Ban jar 

4. Sekeha-sekeha 

5. Pos Kamling 

6. Puri 

7. Subak 

Merupakan suatu kelaziman bahwa organisasi tradisional yang bersifat 
sos ial dalam melaksanakan suatu pekerjaan, untuk keserentakan 
hadimya maka dibunyikan kentongan. Dalam hal ini fungsi kentongan 
adalah sebagai alat komunikasi yang dipergunakan dalam hal-hal 
yang sudah direncanakan, maupun dalam menghadapi mara bahaya 
yang terj adi secara tiba-tiba di kalangan masyarakat pendukungnya 
maupun di luar banjar atau ,desa yang letaknya berdekatan . 

5.1. Kentongan sebagia simbol gagasan kolektive. 

Gagasan Kolektive oleh Durkheim disebut Representations 
Collectives. Lebih jauh Durkheim menyatakan bahwa : 

Dalam alam pikiran individu warga masyarakat biasartya 
te rjadi gagasan-gagasan dari proses-proses psikologikal dalam 
organi sme seorang individu , yang berwujud sebagai penangkapan 
pengalaman, rasa, sensasi , kemauan, keinginan, dan sebagainya. 
Proses-proses itu semua terjadi dalam organisme fisik , khususnya 
pada bagian syarat, sumsum, dan otak. Proses-proses psikologikal 
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yang pertama itu karena asosiasi dan apersefsi, mengakibatkan 
terjadinya dala alam pikiran individu, adanya bayangan-bayangan, 
cita-cita dan gagasan-gagasan itu semua, yang telah terbentuk dalam 
alam pikiran itu, oleh Durkheim disebut representations . Kecuali 
itu ia beranggapan bahwa representations itu, sesudah terbentuk, 
berada di luar diri dan di atas si individu, dalam arti bahwa gagasan­
gagasan itu kemudian sering menjadi pedoman baginya untuk 
segala tingkah-laku. Hal yang disebut representations individuelles 
adalah gagasan-gagasan kepunyaan seorang indi vidu yang berbeda 
dari gagasan kepunyaan seorang individu lain. Dengan naik satu 
tingkat abstraksi ke atas dari konsep bahasan individu, Durkheim tiba 
pad a konsep gagasan kolektif. Katan ya : karena dalam suatu 
masyarakat ada banyak manusia yang hidup bersama, maka 
gagasan-gagasan dari sebagian besar individu menjadi warga 
masyarakat tergantung menjadi komplex-komplex gagasan 
yang lebih tinggi, yaitu gagasan kolektif tadi . Namun, gagasan 
kolektif itu bukan hanya suatu gabungan yang dapat dipahami de­
ngan menjumlah belaka semua gagasan individu yang ada da­
lam masyarakat. Di satu pihak gagasan kolektif sebenarnya hanya 
gabungan dari sebagian-sebagian saja dari tiap gagasan individu , 
karena kita dapat mengerti bahwa tiap individu dalam masyarakat 
mempunyai juga gagasan-gagasan pribadinya sendiri-sendiri, yang 
tidak termasuk ke dalam gagasan kolektif. Di lain pihak, gagasan 
kolektif lebih luas daripada jumlah gabungan bagian-bagian dari 
gagasan-gagasan individu. Ini disebutkan karena gagasan kolektif 
hanya terjadi akibat dorongan dari kesadaran kolektif, yaitu mendorong 
para individu dalam masyarakat untuk hidup bersama. 

Demikian gagasan kolektif itu menjadi sarana bagi para warga 
masyarakat untuk saling berkomunikasi, berinteraksi, dan 
berhubungan dalam hidup bersama ini. 

Gagasan kolektip ini berada di luar dari pada individu, karena 
sesudah tercetuskan, mendapat formasi, dikembangkan di dalam 
bahasa dari masyarakat yang bersangkutan, dan dengan demikian dapat 
dilanjutkan kepada generasi berikutnya. Dengan demikian, apabila 
generasi warga masyarakat yang pertama mencetuskan dan 
mengembangkan gagasan kolektif itu meninggal, maka ada 
generasi yang baru yang dapat meneruskan gagasan kolektif tadi. 
Gagasan kolektif itu juga dianggap berada di atas pada individu, 
karena mempunyai kekuatan untuk mengatur perilaku, dan menjadi 

58 



pedoman bagi kehidupan bagi warga masyarakat. 

Kentongan baik dilihat dari bahan yang dipergunakan yaitu dari 
kayu yang bermakna pikiran (idep) , maupun kode suara yang 
dibun yikan, maka sangat tepat alat tersebut merupakan wadah 
kemunikasi yang mengesahkan gagasan yang sudah disep aka ti 
secara mupakat oleh para anggota pendukungnya. Kode suaranya 
menjadi alat penata kehidupan para anggota masyarakat . Sebagai 
alat pengakhiran permakluman yang bertujuan memperingatkan para 
pendukungnya akan perjanjian yang telah dituangkan dalam ritme­
ritme/isyarat. Bagi anggota masyarakat yang tidak mengindahkan 
misalnya tidak hadir dalam pertemuan, atau dalam mengerj akan 
pekerjaan atas nama Banjar, Subak, Sekeha dan organisasi lain akan 
dikena de nda (dosa), yang besarnya ditentukan berdasarkan 
kesepakatan bersama, kecuali yang mendapat dispensasi. 

Keingi nan orang Bali untuk mengindahkan suara kentongan 
sebagai sarana pemanggilan karena orang Bali sangat sadar bahwa 
integrasi antar anggota merupakan salah satu bagian dari konsep­
konsep "Tri Kita karana" yaitu mewujudkan keharmonisan antar 
sesama manusia. Lebih-lebih pada peristiwa kematian. Orang sangat 
takut tidak bisa hadir di saat ada kematian. Hal ini dapat diwajarkan, 
karena seandain ya orang jarang mau hadir dalam peri stiwa 
kematian, kemungkinan besar di saat ia meninggal tidak ada orang 
akan me layat kerumahnya . Bahkan tidak jarang orang Bali 
beranggapan, bahwa pada kentonganlah sebenamya badan ini kita 
titipkan untuk dibawa ke kuburan . 

5.2. Kentongan Sebagai Simbol Komunikasi. 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan 
pesan yang berupa keterangan-keterangan, pikiran-pikiran atau 
emosi-emosi dan perasaan dari satu orang atau kelompok kepada 
orang (atau sejumlah orang) dan kelompok (atau sejumlah kelom­
pok) lainnya. Manusia berkomunikasi dengan sesamanya karena 
mereka saling membutuhkan dan juga karena kebudayaan manusia 
bisa berkembang dengan melalui komunikasi . Dengan adanya 
komun ikasi pengetahuan manusia bisa bertambah , dan saling 
pengertian di antara mereka dapat terwujud. 

Komunikasi dilakukan dengan menggunakan simbol-simbol, yang 
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penggunaannya adalah secara terseleksi sesuai dengan tujuan dari 
tindakan-tindakan yang dilakaukan . Simbol adalah suatu tanda yang 
terlahir karena suatu persetujuan yang merangsang suatu tanggapan 
yang seragam oleh orang-orang yang terlibat dalam persetujuan 
tersebut yaitu orang-orang yang mempunyai kebutuhan yang sama. 
Jadi arti dari suatu simbol tidakl ah tercermin dari kenyataan objektif 
dari simbol itu sendiri yang dapat berupa benda, suara, kejadian. 
gerakan tumbuh dan sebagainya. 

Kentongan sebagai simbol komunikasi, karena mampu 
menyampaikan maupun menerima pesan-pesan. Kentongan selain 
mengakhiri atau menyudahi , juga untuk mengawali suatu peristiwa 
tertentu. Dalam hal men yudahi misalnya dalam bidang Utpeti 
tentang peristiwa "Puasa Pernyepian" yang kemudian dengan telah 
hampir terbenamnya matahari . Di daerah pedesaan masih ada 
beberapa desa yang m~mbunyikan kentongan sebagai suatu isyarat 
pembukaan puasa penyepian . Masyarakat sudah dibolehkan 
mempersi apkan diri untuk pergi mandi ke pancoran, sungai. Dalam 
situasi seperti ini masyrakat kelihatannya sudah boleh mundar­
mandir ke luar dari pekarangan rumah . Sedangkan terhaap pertanda 
mengawali misalnya adanya suara kentongan yang bunyinya 
langgam. 

Pada masyarakat Bali sangat taat akan perintah kentongan . 
W alaupun jaman sekarang al at komunikasi modern sudah melanda 
ke pelosok daerah Bali , namun alat yang disebut Kulkul belum 
tergeser. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kentongan adalah alat komunikasi tradisional yang dipergunakan 
untuk hal-hal yang bersifat mendadak (bahaya) maupun kerja 
biasa yang sudah direncanakan sebelumnya oleh masyarakat 
pendukungnya. 

2. Untuk membuat kentongan yang baik diperlukan bahan yang 
baik pula serta berpatokan pada sastra yang ada. 

3. Kode suara keotongan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu : 

a. Untuk menyatakan hal-hal yang bersifat mendadak atau 
bahaya seperti kebakaran, orang ngamuk, bahaya pencurian 
maupun banjir, sifatnya tidak terduga. 

b. Untuk menyatakan kerja biasa, untuk kesemtakannya hadir 
masyrakat pendukungnya maka dibunyikan kentongan . 

4. Dalam kehidupan umat Hindu di Bal i kentongan dapat 
diklasifikasikan menjadi 4 jenis yaitu : 

1. Kentongan Dewa 
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2. Kentongan Manusia (kemanusiaan) 

3. Kentongan Bhuta 

4 . Kentongan Hiasan 

5. Dalam kehidupan umat Hindu di Bali , organisasi tradisional yang 
mempergunakan kentongan adalah : Desa Banjar, Seheka-seheka, 
Pemaksan-pemaksan Pura. Puri , Pos Kamling. 

6 . Dalam jaman pembangunan kentongan juga dipergunakan dalam 
kepentingan kenegaraan seperti pembukaan seminar, peresmian 
suatu proyek, pembukaan sidang dan lain sebagainya. 

SARAN-SARAN 

Dewasa sekarang nilai-nilai traisional sudah banyak mengalami 
berbagai pertimbangan, apakah nilai itu diteruskan kepada generasi 
berikutnya, ataukah dimatikan keberadaannya. Sikap sikap yang 
bimbang itu perlu diberi pengertian maupun wawasan . Tidak jarang 
kehancuran dari suatu negara atau bangsa disebabkan oleh sikap 
bimbang yang didasari oleh sikap komersialisasi , sikap meniru yang 
berleb ihan dengan sikap yang selalu mementingkan ha! yang 
progmatis . Maka dari itu kulkul sebagai warisan budaya leluhur perlu 
dilestarikan baik fisik maupun makna simbol yang dimisikan Ada 
beberapa jalan untuk merealisasi pelestarian kulkul tersebut , di 
antaranya : 

l . Jika kita ingin kembali menunjukkan budi-daya kita yang 
dihubungkan dengan nilai dan fungsi keuntungan bagi masya­
rakat Bali sebagai perlambang penyatuan pemikiran baik bagi 
pemukulnya maupun bagi pendengamya, maka kami sarankan 
seti ap pembukaan-pembukaan sesuatu peristiwa, apakah 
sifatn ya kegiatan pembangunan fisik maupun non fisik (seperti 
penataran, simposium, seminar, sarasehan dan lain sebagainya). 
Harus ditandai dengan pemukulan kentongan . Sedangkan 
penggunaan gong masih dapat diteruskan pada setiap upacara 
penutupan dan atau jika kebetulan tidak puny a gong maka untuk 
memulai pembukaan maupun mengakhiri suatu perist iwa 
penggunaan kentongan adalah sangat bijaksana. 
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2. Sernua kantor di Bali diharuskan rnernbuat balai kulkul; seperti 
halnya diharuskan rnernpergunakan arsitektur Bali. Dernikian 
pula pada sekolah-sekolah, untuk rnernulai rnaupun istirahat 
dan rnenyudahi jam pelajaran harus ditandai dengan suara 
kentongan. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Nama Made Puri 

Umur 70 tahun 

Agama Hindu 

Pendidikan Tidak tamat SD 

Pekerjaan Petani/Bendesa Adat 

Alamat Br. Taro kaja, Desa Taro, Kecamatan 
Tegalalang, Kabupaten Gianjar. 

2. Nama I Ketut Muda 

Umur 55 tahun 

Agama Hindu 

Pendidikan Tamat SD 

Pekerjaan Wiraswasta 

Alamat Br. Terima, Desa Blahbatuh, Kabupaten 
Gian jar. 
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3. Narna I Wayan Widia 

Umur 60 tahun 

Agama Hindu 

Pendidikan Tarnat SMP 

Pekerjaan Bendesa Adat 

Alarnat Tenganan Pegringsingan, Kecamatan 
Manggis, Kabupaten karang Asem. 

4. Nama I Wayan Pica 

Umur 55 tahun 

Agama Hindu 

Pendidikan Tamat SMP 

Pekerjaan Bendesa Adat 

Alamat Dusun/Banjar Terima:, Desa Blahbatuh, 
Kecamatan Blahbatuh, Gianjar Bali. 

5. Nama Ida Pedanda Gede kemenuh 

Umur 65 tahun 

Agama Hindu 

Pekerjaan Pepdeta 

Alamat Banjar Suka Duka, Desa Blahbatuh , 
Kecamatan Blahbatuh; Gianjar. 

6. Nama Wayan Roja 

Umur 75 tahun 

Agama Hindu 

Pekerjaan Pemahat Kulkul 

Alamat Br. Den jalan, Desa Batubulan, 

Kecamatan Sukawati, Gianjar. 
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7. Nama 

Umur 

Agama 

Pekerjaan 

Pendidikan 

Alamat 

8. Nama 

Umur 

Agama 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

9. Nama 

66 

Umur 

Agama 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

I Nyoman Lama 

48 tahun 

Hindu 

Wiraswasta 

Tamat SMP 

Dusun Pesangkan Anyar, Desa Duda 
Timur, Kecamatan Selat, kabupaten Karang 
Asem. 

Ida Pedanda Gede Ngejung 

54 tahun 

Hindu 

Tamat SMP 

Pen de ta 

Dusun duda, Desa Dudab Barat, Kecamatan 
Selat, Kabupaten Karang Asem. 

I Wayan Madra 

50 tahun 

Hindu 

Tamat SD 

Petani 

Dusun Pegubungan, Desa Duda Utara, 
Kecamatan Selat, Kabupaten Karang Asem. 
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